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ABSTRAK

Juniarty, Mila Dwi, 2025. Penerapan /hdad di Era Modern dalam Perspektif
Mazhab Syafi’i (Studi Kasus di Desa Pengambengan, Kecamatan
Negara, Kabupaten Jembrana, Bali). Skripsi, Program Studi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas KH. Abdul Chalim
Mojokerto, Dosen Pembimbing Fatkul Chodir, M.H.I

Kata Kunci: /hdad, ‘Iddah WafatModernisasi, Mazhab Syafi’l, Desa
Pengambengan

Tradisi ihdad merupakan kewajiban yang diberlakukan kepada
perempuan yang ditinggal wafat suaminya, dengan ketentuan untuk tidak berhias
dan tidak keluar rumah kecuali dalam keadaan darurat selama masa ‘iddah. Dalam
Mazhab Syafi’i, aturan ini dijelaskan secara rinci dan bersifat mengikat sebagai
bentuk ketaatan terhadap syariat Islam. Namun, dalam kehidupan masyarakat
modern seperti di Desa Pengambengan, penerapan tradisi ini seringkali dihadapkan
pada realitas sosial yang berbeda dan kompleks.

Fokus Penulisan ini adalah (1) Penerapan ikddd oleh para perempuan
janda di Desa Pengambengan Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana Bali (2)
Menelaah praktik tersebut berdasarkan pandangan figh Mazhab Syafi’i. Kajian ini
penting karena dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana norma-norma
fikih dipertahankan atau disesuaikan dalam kehidupan masyarakat muslim
kontemporer.

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
para informan, observasi langsung terhadap lingkungan sosial masyarakat, serta
studi dokumentasi terhadap sumber-sumber hukum Islam Mazhab Syafi’i. Analisis
dilakukan dengan merumuskan pola-pola praktik ihdd@d dan membandingkannya
dengan ketentuan figh.

Temuan penulisan menunjukkan bahwa sebagian besar perempuan di Desa
Pengambengan masih menerapkan ihdad sesuai dengan ajaran Mazhab Syafi’i,
meskipun terdapat beberapa penyesuaian karena kebutuhan ekonomi dan
keterbatasan kondisi sosial. Masyarakat umumnya memahami batasan-batasan
figh, namun dalam praktiknya tetap mempertimbangkan aspek kemaslahatan,
sehingga pelaksanaan ihdad tidak sepenuhnya kaku, melainkan bersifat kontekstual
dalam batas yang tidak bertentangan dengan prinsip hukum Syafi’i.



ABSTRACT

Juniarty, Mila Dwi, 2025. The Application of /hddd in the Modern Era from the
Perspective of the Shafi’i School (A Case Study in Pengambengan Village,
Negara District, Jembrana Regency, Bali) Thesis of Islamic Family Law
Study Program, Sharia Faculty, Universitas KH. Abdul Chalim Mojokerto.
Supervisor: Fatkul Chodir, M.H.I.

Keywords: /hdad, Widow's ‘Iddah, Modernization, Shafi’i School,
Pengambengan Village.

The tradition of ikdad is a religious obligation imposed on women whose
husbands have passed away, requiring them to refrain from adorning themselves
and to remain indoors during the ‘iddah period, except in cases of necessity. In the
Shafi’i school of thought, this rule is explained in detail and is binding as a form of
obedience to Islamic law. However, in modern society such as in Pengambengan
Village its implementation often encounters different and complex social realities.

This study focuses on two main aspects: (1) the implementation of ikdad by
widowed women in Pengambengan Village, Negara District, Jembrana Regency,
Bali, and (2) an analysis of these practices through the lens of Shafi’i jurisprudence.
This research is important as it offers insights into how Islamic legal norms are
maintained or adapted within contemporary Muslim communities.

A qualitative method with a case study approach was used in this research.
Data were collected through in-depth interviews with key informants, direct
observation of the community’s social environment, and documentation study of
Shafi’i legal sources. The analysis involved identifying patterns of ihdad practice
and comparing them with the established rules of figh.

The findings reveal that most women in Pengambengan still apply ihdad in
accordance with Shafi’i teachings, although certain adjustments are made due to
economic necessity and social limitations. While the community generally
understands the figh-based restrictions, its implementation tends to be
contextualized for public benefit (maslahah), resulting in a flexible approach that
still respects the core principles of Shafi’i law.
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